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Pengaruh Penggunaan M odel Kooperatif Tipe Snowball Throwing Pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Pecahan Di KelasV SD Negeri 091585 AFD I11
Dolok Sinumbah

LinaHerlina
Universitas Efarina

Abstract. The problemin this research is that student learning outcomes are not optimal. One of the factors causing
thisis that the learning model used is still not varied enough and is not in accordance with the learning materials.
The aim of this research is to determine student learning outcomes and the effect of using the Showball Throwing
learning model on fifth grade students' mathematics learning outcomes. The material is changing ordinary fractions
to percent and vice versa. 2017/2018 Academic Year. Thistype of research is quasi-experimental. This research was
conducted at SD Negeri 091585 AFD |11 Dolok Smumbah. The population of this research was all class V students
at SD Negeri 091585 AFD |1l Dolok Snumbah, totaling 40 students and the research sample was divided into two
parallel classes. The data collection tool used is a test and the data analysis used is the normality test, homogeneity
test and hypothesis testing using an independent test between two factors. From the results of data analysis, it was
found that student learning outcomes in the mathematics subject matter of changing ordinary fractionsto percent and
vice versa, after using the Snowball Throwing learning model in class V of SD Negeri 091585 AFD IIl Dolok
Snumbah for the 2017/2018 academic year, an average score of 86 was obtained. .31 and student learning outcomes
in Mathematics subject matter of changing ordinary fractionsto percent formand vice versa. After using Conventional
Learning in class V of SD Negeri 091585 AFD 111 Dolok Snumbah for the 2017/2018 Academic Year, an average
score of 78.00 was obtained. It can be concluded that there is a significant influence of the use of the Showball
Throwing learning model on Mathematics learning outcomes, the material for changing ordinary fractionsto percent
and vice versa in class V of 3D Negen 091585 AFD |11 Dolok Snumbah 2017/2018 Academic Year
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Abstrak. Masdlah dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa yang belum maksimal. Salah satu faktor
penyebabnya adalah model pembelgjaran yang digunakan masih kurang bervariasi dan tidak sesuai dengan maten
pembelgjaran Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belgjar siswa dan pengaruh penggunaan model
pembelgjaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V materi mengubah pecahan biasa
ke bentuk persen dan sebaliknya Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 091585 AFD Il Dolok Simumbah Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas vV SD
Negeri 091585 AFD 111 Dolok Sinumbah yang berjumlah 40 siswa serta sampel penelitian yang dibagi menjadi dua
kelas paralel. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes dan analisis data yang digunakan adalah uji normalitas,
uji homogenitas dan pengujian hipotesis menggunakan Uji independen antara dua factor. Dari hasil analisis data
diperoleh bahwa hasil belgjar siswa pada mata pel g aran matematika materi mengubah pecahan biasa ke bentuk persen
dan sebaliknya setelah menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing di kelasV SD Negeri 091585 AFD |11
Dolok Sinumbah Tahun Ajaran 2017/2018, diperoleh nilai rata-rata 86,31 dan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
Matematika materi mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya. Setelah menggunakan Pembelgjaran
Konvensional di kelasV SD Negeri 091585 AFD |11 Dolok Sinumbah Tahun Ajaran 2017/2018, diperoleh rata-rata
nilai nilai 78,00. Dapat disimpulkan ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelgjaran Snowball Throwing
pada hasil belgjar Matematika materi mengubah pecahan biasa bentuk persen dan sebaliknya di kelasV SD Negen
091585 AFD 111 Dolok Sinumbah Tahun Ajaran 2017/2018

Kata Kunci: Hasil belgjar, Model pembelajaran Snowball Throwing
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PENDAHULUAN

Pedidikan merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara sadar mencapai keinginannya
atan cita-citatiya dan untuk mencapa perkembangan Jedewasanya yang didukung dari faktos
keluarga, masyarakat dan lingkun dimana siswa tingga Ahmad Susanto 120163) myatakan
Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manua (SDM)
dalam menjamin keberlangsungan pembangan suatu bangsa

Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
3 Pendidikan nasional berfungs mengembangkan komampaan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak muha, schat, berilmu, cakap, kreant, mandin, dan menjadi warga
negara demokratis serta bertanggung jawab

K emampuan seorang guru sangatlah berperan penting terhadap pembentukan peserta didik
baik dalam merancang, melaksanakan, dan memula sebuah pembelgjaran Mengajar bukan lagi
hanya usahauntuk menyampaikan ilmu pengetahuan sgja melamkan usaha dan upaya menciptakan
sistem pembelgjaran kepada peserta didik agar tujuan penggaran dapat dicapai secara optimal
Matematika juga salah satu pelgjaran yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan yang
lainnya dimana terdapat pertahapan, pengembangan konsep pemecahan masalah dap penerapaan,
dalam hal yang telah ditentukan Karena mata pelgjaran Matematika sangat penting dalam dunia
pendidikan dalam setiap jenjang Oleh sebab itu, siswa harus dapat mempunyai pemahaman,
penguasaan yang baik tentang matematika, karena itu matematika tidak dapat dipisahkan dari
seluruh aspek kehidupan.

Hasil belgjar yang belum mencapai KKM tersebut dischabkan oleh beberap faktor 1) guru
kurang memberikan umpan balik terhadap tugas-tugas yang dikerjakan siswa, sehingga sebagian
siswa kurang memahami kesalahan mereka dalam mengerjakan tugas, 2) proses pembelgaran
matematika di kelas masih kurang eleif dan cenderung hanya menggunakan metode ceramah
dilanjutkan dengan memberikan beberapa contoh yang ada di buku dengan menyel esaikannya di
papan tulis, kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soa yang ada di
buku, 3) kurangnya keaktifan dan minat siswa terhadap mata pelgaran matematika 4) siswa
banyak menganggap bahwa pelgjaran matematika itu sulit dan 100%
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Membosankan Selain itu, materi pecahan sangat sulit dipahami oleh siswa, salah satu
diantaranya mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya, siswa sering bingung
mengubah penyebut pecahan tersebut menjadi nila atau angka person Sehingga banyak siswa
yang gagal dalam materi ini. Proses pembelgjaran yang konvensional dimana didominasi oleh
ceramah atau penjelasan oleh guru tentu sga kurang menunjang dalam mengembangkan
keterampilan siswa dalam pembel gjaran matematika, yang mengakibatkan siswa merasa pelgaran
matematika adalah pelgjaran yang sulit dan menakutkan sehingga sebagian besar siswa kurang
termotivas dalam belgjar matematika Jikahal ini terus dibiarkan, bukan tidak mungkin siswaakan
takut belgjar matematika. Dalam penelitian ini, peneliti
BuPengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Snowball Thewing pada Mata Pelgaran
Matematika Materi Pecahan di Kelas V SD Negeri 091585 AFD Il Dolok Sinumbah Tahun
Ajaran 2017/2018.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka yang menjadi rumisan masa di dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah hasil belgar siswa pada mata pelgaran matematika materi mengubah
pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya setelah penggunakan model Snowball
Throwing di kelas V SD Negeri 091585 AFD Il Dolok Sinumbah Tahun Ajaran
2017/2018?

2. Bagaimanakah hasil belgar siswa pada mata pembelgaran matematik mater mengubah
pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya setelah meng pembel gjaran konvesional di
KelasV SD Negeri 091585 AFD Dolok Sinumbah Tahun Ajaran 2017/2018?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelgaran Snowball
Throwing terhadap hasil belgjar matematika materi mengubah pecahan biasa ke bentuk
persen dan sebaliknya di kelas V SD Negeri 091585 AFD Il Dolok Sinumbah Tahun
Ajaran 2017/20187?
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METODE PENELITIAN
Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian mi dilaksanakan di SD NEGERI 091585 AFD |11 Dolok Sinumbah pada bulan
Februart semester genap Tahun Ajaran 2017/2018 Alasan peneliti memilih lokas tempat ini
karena hasil belgjar siswa kelas V diskolah tersebut belum mencapai mlai ketuntasan secara
klasikal yaitis 85%

Populasi dan Sampel Penelitian 1 Populasi

Sugiyono (2016-61) menyatakan bahwa "Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian di tarik kessmpulannya, Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SD NEGERI 091585 AFD Il Dolok Sinumbah berjumlah 40 orang yang
terbagi menjadi dua kelas pararel.

Menurut Sugiyono (2015 179) "Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi
sehingga tidak terjadi kesalahan generalisasi adalah sama dengan jumlah anggota populas itu
sendip”. Maka yang menjadi sampel penelitian in 40 siswa yaitu seluruh anggota populasi atau
sampel total. Untuk meningkatkan kemampuan belgar pada materi mengubah pecahan biasa ke
bentuk persen dan sebaliknya yang akan dibuktikan dari nilai tes. Dan kelas yang akan digjar yaitu

menggunakan model pembelgjaran Snowball Throwing dan model pembel gjaran konvensional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quan eksperimen yang bertujuan untuk mengetalun
hasil belgar siswa dan pengaruh penggunaan model pembelgjaran Snowball Throwing terhadap
hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Matematika materi mengubah pecahan biasa ke bentuk
persen dan sebaliknya Tahun Ajaran 2017/2018 Penelitian ini dilaksanakan di kelasV SD 091585
AFI> 1l Dolok Smumbah Tahun Ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 40 orang Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi ke sekolah pada hari Sabtu 10 Februari
2018 untuk memintaizin kepada Kepala Sekolah agar diberi izin untuk melaksanakan penelitian,
setel ah kepala sekolah memberikan izin kepada pendliti selanjutnya peneliti memberikan Pre Test
dikelas V-a yang berjumlah 20 siswa dan dikelas V-b yang berjumlah 20 siswa yang dilakukan

untuk mengetahun kemampuan awal siswa dengan memberikan tes kepada kedua kelas Kemudian

SINOV | Volume 4 | Nomor 2 | DESEMBER 2022 169



Media Informasi Penelitian Kabupaten Semarang (SINOV)
Volume 4| Nomor 2 | Desember 2022 pp 166-173
ISSN: 2656-520X E-ISSN: 2797-8044

hasil Pre Test tersebut dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui kedua data
tersebut berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk mengetahun kedua data homogen atau
setara

Setelah melakukan analisis Pre Text selanjutnya peneliti menentukan kelas mana yang
dikatakan sebagai kelas eksperimen dan kelas mana yang dikatakan sebagai kelas kontrol
Selanjutnya peneliti melakukan pembelgjaran di kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelgaran Snowball Throwing yang dilaksanakan pada hari Kamis 15 Februari 2018. 2 jam
pelgjaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (70 menit) dengan materi mengubah pecahan biasa
ke bentuk persen dan sebaliknya yang dimulai dengan guru memberi salam kepada siswa dan guru
memberikan motivasi kepada siswa selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan
membagikan buku siswa selanjutnya guru memberikan materi pembel g aran mengenai mengubah
pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya, dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk memberikan penjelasan tentang materi, setiap ketua kelompok maju kedepan untuk
diberikan penjelasan materi, setigp ketua kelompok kembali ketempatnya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.

Deskripsi data hasil pendlitian Pre Test Dan Post Test yang telah dilakukan di kelasV SD
091585 AFD I11 Dolok Sinumbah sebagai berikut:
Deskripsi Data Pre Test

Sebelum kedua kelas diberi pembelgjaran dengan perlakuan yang berbeda terlebih dahulu
peneliti memberikan Pre Test di kelasV-adan kelasV b untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebagal berikut
Deskripsi Data Pre Test Kelas V-a.

Setelah penehti memberikan Pre Test di kelas V-a untuk mengetahu kemampuan awal
siswa, selanjutnya peneliti menganalisis hasil Pre Test dari kelas V-a Diperoleh nilai tertinggi
adalah 58,46 dan nilai terendah adalah 12,31 dengan statistika diperoleh hasil rata-rata nilai Pre
Text adalah 35,92 Simpangan baku adalah 13.45 Untuk menyagjikan data yang telah disusun
menjadi diagram batang, sumbu mendatar untuk menyatakan nilai siswa, dan sumbu tegak untuk
menyatakan frekuensi nilai yang diperoleh oleh setiap siswa
DataPre Test Kelas V-b

Setelah diberi Pre Test dikelas V-a, selanjutnya peneliti memberikan Pre Test di kelas V-
b, selanjutnya peneliti menganalisis hasil Pre Test dari kelas V-b.
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Nilai terbig pada Pre Test di kelas V-b adalah 56,992 dls tendals adida 10,77 dengan
statiaika diperoleh haul rata-radanilai Pre Tess adalah 33, 46 Sampangan baku adalah 11.18 Untuk
menyajikan data yang telah disnjadi diagram batang sumbu mendatar untuk menyatakan mlarisas,
das ssimbu tegal- untuk menyatakan frekuensi mlai yang diperolch olch setiap siswa.

Deskripsi Data Post Test

Deskripsi Data Post Test Kelas Y ang Digjar Menggunakan Model Pembel gjaran Snowbal |
Throwing Setelah kedua kel as dilaksanakan pembel gjaran, selanjutnya dilakukan

Post Test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan pengajaran dengan
materi mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya menggunakan model
pembelgjaran Snowball Throwing Nilas tertingg Post Test di kelas yang digjar menggunakan
model pembelgaran Snowball Throwing adalah 100,00 dan nilai terendah adalah 69,23 dengan
statistika diperoleh hasil rata-rata nilai Puse Teu adalah 66,31 Satandar haku adalah 41, Lintuk
cyajikan data yang telah disusun menjadi diagram batang murabi tnondata untuk incnyatakan nilar
stawa dan sumbu tegak untuk menyatakan frekuensi nilai yang diperoleh oleh setiap siswa,
Deskripsi Data Post Test Kelas Konvesional Setelah dikelas Snowball Throwing diberikan
pembelgaran, selgjutnya dilakukan Post Test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dengan
materi mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya di kelas Konvensional Nilai
tertinggi pada Post Test di kelas yang digjar menggunakan pembelgjaran Konvensional adalah
96.92 dan nila terendah adalah 58.46 dengan statistika diperoleh hasil rata-rata mlaix Post Test
adalah 78,00 simpangan baku adalah 10.03. Untuk menyajikan data yang telah disusun menjadi
diagram batang, sumbe mendatar untuk menyatakan nilai siswa, dan sumbu tegak untuk meny
atakan frekuensi nilai yang diperoleh oleh setiap siswa. Vadan kelas Vb maka data diubah dalam
bentuk diagram hatang m mengetahui bagaimana kemampuan awal uswa sebelum dilaksanakan
pembelgaran Dan hasil Pre Test dapat dinyatakan bahwa kemampum siswa kelas V-a dan kelas
V b mempunyai kemampuan yang samaSetelah dilakukan Pre Fest maka peneliti mel aksanakan
pembelgjaran di kelas V-a dan kelas V-b Kelas V-a digiar menggunakan model pembelgjaran
Snowball Throwing dengan materi mengubah pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknyayang
dimulai dengan guru memberi salam kepada siswa dan memberikan motivasi kepada siswa
selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan membagikan buku siswa selanjutnya
guru membentuk kelompok untuk memberikan materi pembel gjaran mengenai mengubah pecahan

biasa ke bentuk persen dan sebaliknya dan memanggil setiap ketua kelompok maju kedepan untuk
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diberikan penjelasan materi, setigp ketua kelompok kembali ketempatnya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temuinya Masing-masing
peserta didik diben satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa sga yang
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok Kemudian kertas yang berisi
pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik kepeserta didik yang
lain selama kiwang lebih 10 menit. Setelah pesertadidik dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada pesertadidik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk
bola tersebut secara bergantian Setelah siswa menjawab pertanyaan yang diberikan temannya
selanjutnya guru memberikan Post Test, kepada siswa untuk mengetahui sgauh mana siswa
memahami pelgjaran yang telah diberikan oleh guru, dan guru membagikan LK S untuk dikerjakan
di rumah Setelah siswa menjawab soal yang diberikan oleh guru maka siswa dan guru bersama-

sama menutup pelgaran.

KESIMPULAN

1. Dari hasil penelitian materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak di kelasV SD Negeri
091585 AFD Il Dolok Simmbadapat disimpulkan bahwa

2. Hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika materi mengubah pecahan biasa ke
bentuk persen dan sebaliknya setelah menggunakan model Snowball Throwing di kelas Vv
SD Negeri 091585 AFD |11 Dolok Sinumbal Tal Ajaran 2017/2018, diperoleh nilai rata-
rata 86,31

3. Hasil belgjar siswa pada mata pembelgjaran matematika materi mengubah pecahan biasa
ke bentuk persen dan sebaliknya setelah menggan pembelgjaran konvesiona di Kelas V
SD Negeri 091585 AFD Delck Sinumbah Tahun Ajaran 2017/2018, diperoleh nilai rata-
rata 78,00

4. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelgaran Sewhall Throwing
terhadap hasil belgjar matematika materi mengubah pecahan base ke bentuk persen dan
sebaliknya di kelas V SD Negeri 091585 AFD Ill Dolok Sinumbah Tahun Ajaran
2017/2018
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